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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan mengidentifikasi potensi pola proporsi golden section Phi ® (1.618) pada fasade rumah
Tongkonan Salassa di Toraja. Pola golden section dipilih karena dinilai sebagai bagian kaidah estetika bentuk yang tak
memihak karena sifat ke-universal-annya (fenomena harmoni alam). Penelitian ini juga membuktikan sebuah kualitas estetika
bentuk arsitektur yang dipengaruhi oleh proporsi. Rumah Tongkonan memiliki potensi golden section dalam penataan pola
elemen bangunannya walaupun Tongkonan dibangun berdasarkan kepercayaan aturan Aluk Todolo. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dan observasi terstruktur dimana pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran langsung
terhadap fasade Tongkonan. kemudian dikonversi secara digital untuk dianlisis berdasarkan pola golden section yang
terbentuk yaitu golden rectangle, golden ratio, golden spiral, golden ellipse, dan golden triangle. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa fasade rumah Tongkonan Salassa memiliki/menyimpan pola dan nilai-nilai ‘potensial’ ke pola proporsian golden
section terhadap Phi (®). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan awal bagi penelitian selanjutnya terutama proporsi
rumah tradisional atau melakukan studi sejenis.

Kata-kunci: Tongkonan Salassa, proporsi, golden section, phi.

Golden section Proportion Pattern Potential of Tongkonan Salassa (Toraja)

Abstract

This study aims to identify the potential pattern of golden section proportions of Phi @ (1,618) in the facade of the Tongkonan
Salassa house in Toraja. The golden section pattern was chosen because it was considered part of the aesthetic rules of impartial
forms because of its universality (the phenomenon of natural harmony). This study also proves the aesthetic quality of architectural
forms that are influenced by proportions. The Tongkonan House has the potential for a golden section in structuring the pattern of
building elements even though the Tongkonan was built based on the beliefs of Aluk Todolo's rules. The method used is quantitative
and structured observation, where data collection is done by directly measuring the Tongkonan facade. Then digitally converted
to be analysed based on the golden section pattern formed, namely golden rectangle, golden ratio, golden spiral, golden ellipse and
golden triangle. The results of this study indicate that the facade of the Tongkonan Salassa house has / stores a pattern and values
of 'potential’ to the golden section proportionate pattern to Phi (®). This research is expected to be an initial reference for further
research, especially the proportion of traditional houses or conducting similar studies.
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Pengantar

Golden section sudah banyak diaplikasikan pada dunia
arsitektur dari berbagai perkembangan zaman.
Penggunaan teori proporsi ini dapat dirasakan
kehadirannya pada penyusunan pola dan fasad dari
sebuah bangunan, sehingga banyak bangunan yang
menggunakan proporsi ini dalam menata bentuk
fisiknya [1]. Sementara penggunaan proporsi ini tidak
dipakai pada rumah tradisional karena masing-masing
rumah tradisional memiliki aturan tersendiri dalam
menentukan proporsi bangunannya. Di Indonesia
terdapat banyak hasil karya arsitektur terutama
arsitektur tradisional yang menggambarkan kekayaan
budaya Indonesia. Salah satunya adalah rumah
Tongkonan Toraja. Seperti dalam penelitian ini bahwa
rumah Tongkonan dibangun hanya menggunakan
kepercayaan dan aturan Aluk Todolo [2]. Akan tetapi
bagaimana jika ternyata proporsi pada rumah
tradisional Tongkonan menyimpan nilai potensial pola
proporsi golden section di fasade bangunannya.
Peranan estetika pada suatu bangunan, dapat
diwujudkan dengan sebuah prinsip desain berupa
keseimbangan, irama, aksentuasi, kesederhanaan,
proporsi, dan kesatuan [3]. Dari beberapa unsur
tersebut maka proporsi menjadi yang terpenting
dalam membandingan ukuran dari satu elemen
terhadap elemen yang lain [4]. Setiap bangunan
memiliki sistem skala dan perbandingannya sendiri
sehingga mampu menciptakan estetika baik itu di
dalam ruang maupun luar ruangan [5]. Kualitas
estetika pada bangunan dapat dipengaruhi oleh
proporsi antara elemen-elemen pada seluruhan
fasade bangunan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan
mengidentifikasi potensi pola proporsi golden section
pada rumah Tongkonan Salassa di Toraja Utara.
Penelitian ini terfokus pada fasade bangunan, karena
fasade merupakan elemen estetis dari sebuah
bangunan yang sekaligus juga sebagai identitas karya
arsitektur yang dijadikan sebagai point of interest dan
dapat merepresentasikan karakteristik estetika fasade
serta keunikan gaya arsitekturnya [6].

Beberapa penelitian tentang proporsi telah dilakukan
sebelumnya, seperti Malik [7] yang mengidentifikasi
potensi pola proporsi golden section pada perwujudan
arsitektur masjid vernakular dengan hasil akhir berupa
perolehan nilai-nilai proporsi pada objek amatan
tersebut dengan menggunakan golden section sebagai
objek formal. Kemudian Nababan [8] yang mengkaji
geometri dan proporsi pada bagian dari Candi Angka
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Tahun sehingga menghasilkan perbandingan antara
setiap bagian candi dengan objek formalnya geometri.
Begitupun dengan Sani [9] yang menganalisis elemen-
elemen pembentuk proporsi pada bangunan Bola
Soba Kota Watampone, dan mengetahui perhitungan
proporsi pada bangunannya. Selanjutnya Muhammad
[1] dalam penelitiannya menghasilkan pola-pola
proporsi golden section beserta nilai estetiknya pada
taman Teijsmann Bogor yang bersifat formal.
Penelitian serupa mengenai analisis formal fasade
arsitektur rumah tinggal orang Toraja di Palopo yang
dimana keseluruhan objek penelitian bahwa bentuk
arsitektur tradisional di Palopo bersifat proporsi,
metaforis, dan monumental [10]. Kajian rasio emas
pada fasade bangunan Kayutangan Malang. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa 10% lebar dan
tinggi bangunan sesuai dengan bagian emas, dan 90%
tidak sesuai dengan fasade bangunan di Kayutangan
Malang [11]. Kajian Eksplorasi Etnomatematika pada
Perancangan dan Bangunan Rumah Adat Lengkong
bertujuan untuk mengetahui rasio emas yang terdapat
pada rumah adat Lengkong, serta konsep geometri
yang hadir dalam perancangannya. Ini termasuk
konsep bangun datar (seperti segitiga, persegi, persegi
panjang, trapesium, dan belah ketupat), bangun datar
bersisi (seperti balok), garis (horizontal, vertikal, dan
tegak lurus), sudut (misalnya sudut lancip), dan
transformasi geometri (seperti dilatasi dan refleksi).
Selain itu juga dilakukan perhitungan rasio emas pada
rumah adat Lengkong yaitu sebesar 1.618 [12].

Proporsi sangat penting sebagaimana pernyataan
Langenhin “Proportion is the core and key of beauty”.
proporsi adalah inti dan kunci dari keindahan [13].
Teori proporsi yang sering digunakan dalam dunia
arsitektur ada dua, yaitu proporsi modular dan
proporsi golden section. Golden section merupakan
perbandingan antara dua buah penampang garis atau
dua buah dimensi suatu sosok bidang yakni bagian
yang lebih kecil dari keduanya berbanding dengan
yvang lebih besar sementara yang bagian lebih besar
tersebut berbanding dengan jumlah keduanya.
Proporsi ini diyakini sebagai bagian kaidah estetika
bentuk yang tak memihak karena sifat ke-universal-
annya (fenomena harmoni alam) [14]. Serta memiliki
sifat matematis dimana “semua ukuran adalah angka”
dengan nilai perbandingannya mendekati 1.618 (Phi).
Maka inilah yang menjadi pembeda dari teori proporsi
yang lain. Teori golden section ini sudah ada pada masa
Romawi. Terbukti pada penyusunan fasad bangunan
Parthenon, yang mengikuti kaidah proporsi golden
section. Masyarakat Romawi percaya bahwa golden
section merupakan puncak estetika tertinggi [15].
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Pola Golden section

Golden section dapat dikelompokkan menjadi 5 pola
yaitu golden rectangle, golden ratio, golden spiral, golden
ellipse, dan golden triangle [16]. Bentuk golden
rectangle menjadi unik ketika bentuk persegi yang
lebih besar dikurangi dengan melakukan pembagian
secara golden ratio menghasilkan bentuk golden
rectangle yang serupa tetapi lebih kecil. Jika
pembagian terus dilakukan akan menghasilkan golden
spiral seiring dengan pembagian tersebut. Spiral ini
sering disebut sebagai “kurva kehidupan” karena
dapat ditemui dalam pola pertumbuhan banyak
organisme seperti kerang [4]. Selain pada kerang,
golden section keberadaannya sering ditemui pada
serangga, hewan laut, tanaman, dan manusia sehingga
sering disebut sebagai divine proportion [17]. Golden
section erat sekali hubungannya dengan bilangan
Fibonacci. Deret bilangan Fibonacci meliputi angka O,
1, 1, 2, 3, 5, .. dan seterusnya dengan angka
selanjutnya merupakan penjumlahan dari kedua angka
sebelumnya. Keterhubungan deret ini adalah akan
mendapatkan nilai mendekati 1.618 jika membagi

Rattiang

Kale Banua

Sullu Banua

Gambar 1. Sistem Struktur Tongkonan [24]

urutan angka di
belakangnya [18].

depannya dengan angka di

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dan observasi lapangan.
Metode observasi juga dipilih karena pendekatan ini
cenderung kepada pengamatan mendalam di
lapangan terhadap rumah Tongkonan mengingat
penelitian ini berkaitan dengan proporsi, sehingga
perlu adanya pengukuran langsung dimensi obyek di
lapangan. Elemen amatan dalam penelitian ini
terfokus pada fasade rumah Tongkonan yang di
jabarkan secara parsial berupa tampak depan, tampak
samping, dan tampak belakang. Berkaitan dengan
proses pendataan objek penelitian tahapan eksplorasi
terbagi dua, meliputi:

F.Awal, S. Kahir, M. M. Sir, A.M.Radja

1. Eksplorasi visual: Pendataan detil obyek melalui
pemotretan keseluruhan obyek (eksterior dan
interior), terutama dari sisi konstruksi bangunan.

2. Eksplorasi  Numerik:  Pengukuran  detail
komponen per komponen properti konstruksi
untuk memperoleh informasi berupa ukuran-
ukuran (dimensi).

Tahapan selanjutnya adalah konversi digital ini
dilakukan untuk digunakan sebagai acaun dasar
proses analisis. Dengan merekonstruksikan hasil
rekaman eksplorasi data visual dan numerik ke format
digital (gambar dengan Sketchup) terskala.

Analisis Digital dan Manual

1. Analisis digital: proses awal penentuan area
tangkapan (ploting) parsial berdasar gambar
konversi digital. untuk pengukuran rasio-
rasionya dengan bantuan perangkat lunak
Atrise Golden Section dan Phimatrix.

2. Analisis  Manual:  proses lanjut  untuk
perhitungan perbandingan pola proporsi,
berdasar parsial tangkapan gugus obyek hasil
analisis digital.

Objek Studi Rumah Tongkonan

Tongkonan adalah rumah tradisional Toraja yang
mempunyai fungsi adat, yang pada saat ini tidak
banyak lagi ditempati sebagai wadah hunian oleh
pemiliknya sendiri, tapi lebih sering digunakan untuk
kebutuhan yang bersifat publik seperti kegiatan sosial
dan tempat upacara religi bagi rumpun keluarga yang
memilikinya [19]. Tongkon artinya duduk, mendapat
akhiran “an” maka menjadi “Tongkonan” yang artinya
tempat duduk. Maksudnya duduk bermusyawarah,
mendengarkan  perintah, atau  menyelesaikan
masalah-masalah adat yang terjadi di masyarakat.
Tongkonan juga merupakan istana raja atau penguasa
adat dan pusat pertalian keluarga [20]. Selain sebutan
Tongkonan, rumah tradisional Toraja juga dinamakan
sebagai banua yang berarti penggambaran kecil dari
dunia [21]. Rumah Tongkonan di bangun berdasarkan
kepercayaan Aluk Todolo, bahkan menjadi faktor
penentu dalam arsitektur Toraja. Jean Koubi,
menguraikan banyak sekali aspek antropologis yang
juga mengungkap pandangan makro kosmos
masyarakat Toraja, yang sangat menentukan dalam
pemunculan arsitektural sebagai wadah fisik dalam
kehidupan dari pemeluknya [22].

Sistem struktur dan konstruksi rumah Tongkonan
terbagi menjadi 3 sistem struktur vertikal yaitu atap,
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badan, dan kaki bangunan [23] lihat pada Gambar 1
[24]:

1. Bagian kaki (Sullu Banua)
Bagian bawah bangunan vyang berfungsi

sebagai kandang untuk penyimpanan ternak
(kerbau dan babi). Sullu banua menggunakan
sistem rangka kolom dan balok.

2. Bagian badan rumah (Kale Banua)
Bagian tengah dari bangunan yang difungsikan

sebagai tempat/wadah untuk kegiatan
fungsional sehari hari. Menurut ajaran Aluk
Todolo bahwa kale banua merupakan pusat
kegiatan seluruh segi kehidupan vyang
menyangkut manusia dan hubungannya
dengan alam sekitar.

3. Bagian atas (Rattiang Banua)
Bagian atas dari bangunan merupakan Atap

rumah, sebagai penutup seluruh struktur rumah.

Bagi masyarakat Toraja rattiang difungsikan
juga sebagai tempat barang-barang seperti
peralatan rumah tangga, kain dan lain
sebagainya. Rattiang banua menggunakan
sistem struktur bidang pada atap dan struktur
rangka balok-kolom (rangka balok pada balok
kaso, pada rangka kolom pada lentong garopa
dan tulak somba).

Hasil dan Pembahasan

Perhitungan pola proporsi golden section pada rumah
Tongkonan Salassa dikelompokkan menjadi 3 kategori
analisis yaitu tampak depan, tampak samping (kanan
dan kiri), dan tampak belakang. Analisis dengan Atrise
Golden Section disajikan secara parsial, dengan
menguji semua pola golden section yakni golden ratio,
golden rectangle, golden spiral, dan golden triangle
terkhusus untuk golden ellipse penyajiannya hanya
berupa pola yang bersinggungan pada lengkung atap
Tongkonan dan tidak masuk dalam kategori (pola
proporsi golden section harus secara total di dapatkan
pada seluruh bagian bangunan).

Untuk  mempermudah deteksi potensi pola
proporsinya maka dibatasi nilai potensialnya
(toleransi) terhadap nilai Phi, maka perlu ditetapkan
batas atas dan bawah. Merujuk pada deret Fibonacci
yaitu bilangan 2 dan 3. Bilangan tersebut diambil
karena memiliki rasio yang cukup dekat dengan golden
section dan semakin dekat ketika rasio kedua nilai
tersebut dijumlahkan [7]. Maka dipilih nilai 1,50
hingga 1,72. Nilai 1,50 terhadap 1,618 terpaut -0,118
sedangkan nilai 1,72 terhadap 1,618 terpaut +0,102.
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Hasil logika ini dianggap ‘paling’ dekat dengan harga
Phi ® 1.618.

Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik
purposive-sampling, dimana sampel diambil bukan
tergantung pada populasi melainkan disesuaikan
dengan tujuan penelitian [25]. Dalam kajian ini rumah
Tongkonan yang terpilih adalah rumah Tongkonan
Salassa yang berada pada rumpun Tongkonan Pallawa
di Toraja Utara. Sampel ini terpilih berdasarkan
kriteria:

1. Usia bangunan yang paling tertua dari rumpun
Tongkonannya

2. keaslian bangunan tanpa ada tambahan dan
renovasi sebelumnya,

3. kelengkapan elemen-elemen utama bangunan,

4. kelayakan sampel penelitian yang akan di nilai
pada observasi langsung dilapangan.

Pembahasan

Fasad tongkonan Slassa (Pallawa) memiliki kesamaan
bentuk pada tampak kanan dan kiri dan depan dengan
belakang maka metode perhitungannya disamakan.
Sehingga terbagi menjadi 2 kategori saja yakni tampak
(depan dan belakang), samping (kanan dan Kkiri).
Dimana setiap kategori di analisa dengan pola
proporsi golden section.

Pola Golden Ratio pada Tampak Depan dan Belakang
Tongkonan

1.660
1.650
1.640
1.630
1.620
1.610
1.600
1.590
1.580

Nilai Potensial Dominan berada Diatas Nilai Phi &

Gambar 2. Grafik nilai potensial pola golden ratio terhadap Phi
0}

Gambar 2 menunjukkan pola golden ratio pada tampak
depan dan belakang Tongkonan Salassa masing-
masing berjumlah 38 Pola. Secara keseluruhan
memiliki nilai potensial rata-rata 1.622 dengan deviasi
antara @ phi adalah 0.004 %.

Pola Golden Rectangle pada Tampak Depan dan
Belakang Tongkonan
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Gambar 3. Grafik nilai potensial pola golden rectangle terhadap
Phi ®

Gambar 3 menunjukkan pola golden recatangle pada
tampak depan dan belakang Tongkonan Salassa
masing-masing berjumlah 10 pola. Secara keseluruhan
memilik nilai potensial rata-rata 1.625 dengan deviasi
antara @ phi adalah 0.007 %.

Pola Golden Spiral pada Tampak Depan dan Belakang
Tongkonan
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Gambar 4. Grafik nilai potensial pola golden spiral terhadap Phi @

Pola Golden spiral pada tampak depan dan belakang
Tongkonan Salassa masing-masing berjumlah 6 pola.
Secara keseluruhan memiliki nilai potensial rata-rata
1.602 dengan deviasi antara @ phi adalah 0.016 %.

Pola Golden Triangle pada Tampak Depan dan Belakang
Tongkonan
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Gambar 5. Grafik nilai potensial pola golden triangle terhadap Phi ®
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Gambar 5 menunjukkan pola golden triangle pada
tampak depan dan belakang Tongkonan Salassa
masing-masing berjumlah 8 Pola. Secara keseluruhan
memilik nilai potensial rata-rata 1.600 dengan nilai %
deviasi antara nilai phi adalah 0.018 %.

Pola Golden ratio pada Tampak Samping Tongkonan
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Gambar 6. Grafik Nilai Potensial Pola Golden ratio terhadap
Phi ® (Analisis penulis - 2019)

Gambar 6 menunjukkan pola golden ratio pada tampak
samping kanan dan kiri Tongkonan Salassa masing-
masing berjumlah 17 pola. Secara keseluruhan
memilik nilai potensial rata-rata 1.618 dengan nilai %
deviasi antara nilai phi adalah 0.000 % sehingga
mencapai nilai sempurna.

Pola Golden Rectangle pada Tampak Samping
Tongkonan
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Gambar 7. Grafik nilai potensial pola golden rectangle terhadap
Phi ®

Gambar 7 menunjukkan pola golden rectangle pada
tampak samping kanan dan kiri Tongkonan Salassa
masing-masing berjumlah 5 Pola. Secara keseluruhan
memilik nilai potensial rata-rata 1.607 dengan nilai %
deviasi antara nilai @ phi adalah 0.011%.

Pola Golden Spiral pada Tampak Samping Tongkonan
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Gambar 8. Grafik nilai potensial pola golden spiral terhadap Phi @

Gambar 8 menunjukkan Pola Golden spiral pada
tampak samping kanan dan kiri Tongkonan Salassa
masing-masing berjumlah 3 Pola. Secara keseluruhan
memiliki nilai potensial rata-rata 1.636 dengan nilai %
deviasi antara nilai @ phi adalah 0.018 %.

Indikasi Singgungan Pola Golden Ellipse pada Lengkung
Atap Tongkonan

Bentuk atap rumah Tongkonan Salassa yang
menyerupai perahu, menghasilkan karakteristik
lengkung vyang khas pada atapnya. Sehingga
dibutuhkan analisa berbeda pada bagian lengkungnya,
dimana menghasilkan kesimpulan bahwa Lengkung
atap pada tampak samping Tongkonan Salassa
"terindikasi singgungan pola golden ellipse” dengan
cangkupan area singgungan sebesar 1/5 dari total
keseluruhan pola golden ellipse terlihat pada Gambar 9.

23.75m

1167 m

30 m

Gambar 9 Pola singgungan golden ellipse dilengkung atap
Tongkonan

Setelah di analisis dan dikumpulkan data tersebut
maka rumah Tongkonan Sallassa memiliki potensi
golden ratio yang banyak baik itu tampak depan,
tampak kanan, tampak kiri, maupun tampak belakang.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1.

F.Awal, S. Kahir, M. M. Sir, A.M.Radja

Tabel 1. Total perolehan potensi pola proporsi golden section
rumah Tongkonan Salassa

Pola
Kategori
& Golden Golden Golden Golden
ratio rectangle spiral triangle
Tampak 38 10 6 6
Depan
Tampak
Kanan v > s
Tampak Kiri 17 5 3 -
Tampak 38 10 6 6
Belakang
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Gambar 10. Tampak depan (kiri) dan belakang (kanan) pola
golden ratio
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Gambar 13. Tampak depan (kiri) dan belakang (kanan) pola
golden triangle

Gambar 11. Tampak depan (kiri) dan belakang (kanan) pola
golden rectangle
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Gambar 12. Tampak depan (kiri) dan belakang (kanan) pola
golden spiral
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Gambar 16. Tampak kanan dan kiri pola golden spiral

Pada bagian tampak kanan dan tampak kiri juga
menyimpan nilai proporsi Golden ratio yang potensial
baik itu pada bagian atap (Rattiang), bagian badan (Kale
banua) maupun bagian kaki (Sullu banua) rumah
Tongkonan Sallasa terlihat pada Gambar 10-16.

Kesimpulan

Tongkonan Salassa menyimpan/memiliki pola dan
nilai-nilai “potensial” ke pola proporsian golden section

F.Awal, S. Kahir, M. M. Sir, A.M.Radja

terhadap Phi (®) yaitu 1,618. Pola proporsi yang
dimaksud adalah golden ratio, golden rectangle, golden
spiral, dan golden triangle. Sedangkan untuk pola
golden ellipse didapatkan bukti indikasi “bersinggungan”
terhadap lengkung atap rumah Tongkonan. Pola
proporsi yang paling banyak di temukan adalah golden
ratio dan golden rectangle. Dengan ditemukannya pola
proporsi tersebut maka ini membuktikan bahwa
rumah Tongkonan memiliki fasade bangunan yang
proporsi dan estetik berdasarkan pola proporsi golden
section.
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